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BAB V

KESTIMPULAN

A. Kesimpulan

Berangkat dari permasalahan yang ada dan paparan

uraian dapatlah penulis mengambil kesimpulan.

1.

Agama adalah kebutuhan jiwa (psikis) manusia yang
akan mengatur dan mengendalikan sikap, pandangan
hidup, kelakuan dan cara menghadapi masalah, karena
agama berfungsi sebagai alat pencegah (preventif)
terhadap kemungkinan gangguan kejiwaan dan
merupakan faktor pembinaan (konstruktif) bagi
mentalitas manusia.

Bagaimanapun cara kita memandang remaja dari segi
apapun kita nilai, namun satu hal yang dapat
penulis simpulkan bahwa remaja adalah masa
peralihan dari anak menjelang dewasa. Pengertian
remaja akan pokok-pokok keyakinan dalam agama
dipengaruhi oleh perkembangan pikirannya. Maka
perkembangan remaja terhadap agama adalah hubungan
antara dia, Tuhan dan alam semesta, yang terjadi
dari peristiwa dan pengalaman-pengalaman yang sudah
dilalui dan yang sedang dialaminya. Sedangkan

gambarannya tentang Tuhan dan sifatnya, dipengaruhi
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oleh kondisi perasaan dan sifat-sifat remaja itu
sendiri.

3. Urgensi agama bagi remaja adalah sebagai terapi
bagi jiwa yang gelisah dan sebagai usaha preventif
terhadap gangguan kejiwaan menuju ke arah yang
sesuai dengan ajaran agama. Dengan keyakinan
beragama, hidup dengan Tuhan serta tekun
mengamalkan ajaran agama, maka ia akan merasakan
betapa penting dan besar peranan agama dalam hidup,
maka dengan sendirinya remaja ingin merasa 1lebih
dekat dengan Tuhan. Dengan kata lain, urgensi agama
terhadap pembinaan mental keagamaan pada remaja

akan melahirkan akhlakul karimah pada diri remaja.

B. Penutup

Dengan terselesaikannya tulisan dan pembahasan
permasalahan di atas, bukan berarti pembahasan masalah
tersebut telah sempurna. Masalah sekitar remaja kian
hari kian marak, penulis yakin teramat banyak celah
yang terlewati yang membutuhkan analisa yang lebih
kritis bagi pembaca.

Dan dengan ini uraian penulis akhiri, sambil
berdoa mudah-mudahan wuraian ini akan dapat menjadi

pendorong bagi mereka yang menaruh perhatian dalam
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